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ABSTRAK

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi,
membuka peluang untuk melakukan transaksi bisnis melalui handphone. Kegiatan
bisnis melalui handphone inilah yang kemudian disebut dengan M-commerce. M-
Commerce diyakini akan memberikan inovasi-inovasi dalam dunia bisnis.
Kemudahan yang ditawarkan untuk pengguna membuat para investor berinovasi
membuat terobosan bisnis baru dengan memanfaat handphone sebagai tempat untuk
berbisnis. Demikian juga dengan beberapa toko. Toko Buku adalah salah satu
perusahaan penjualan buku di Indonesia, termasuk yang ada di Kota Palembang.
Sebuah prototipe m-commerce untuk penjualan buku pada perusahaan ini, yang
dibangun menggunakan WAP (Wireless Access Protocol) dengan script PHP dan
MySQL, diharapkan dapat mendongkrak pembelian dengan memberikan kemudahan
layanan kepada pembeli dengan hanya mengakses situs m-commerce dan memesan
buku yang diinginkan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
FAST (Framework for the Application of Systems Techniques) dengan pendekatan
prototyping. Aplikasi yang dihasilkan adalah aplikasi M-commerce yang telah
menghasilkan luaran seperti yang diharapkan.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi saat ini telah merambah berbagai bidang
kehidupan, termasuk bidang perdagangan dan penjualan. Salah satu contoh yang
menjadi trend masyarakat saat ini adalah penggunaan mobile internet. Mobile internet
merupakan penggunaan layanan atau fasilitas internet via mobile. Mobile internet saat
ini sudah banyak mempengaruhi segala aspek kehidupan masyakarat. Menurut
Simarmata (2006 : iii) “Mobile internet akan membawa revolusi terhadap cara
bergaul dengan keluarga, dan tetangga, cara berbisnis, cara memperoleh hiburan, cara

mengelola keuangan dan lain-lain”.

Kebutuhan akan komunikasi menggunakan telepon seluler menyebabkan
semakin banyaknya masyarakat dari semua kalangan yang telah memiliki telepon
seluler, bukan tidak mungkin semua informasi yang ada di internet nantinya dapat
dilihat melalui telepon seluler mereka masing-masing. Dengan adanya media wireless
internet, telepon seluler dapat juga digunakan sebagai media akses terhadap informasi
yang ada di internet dalam bentuk Wireless Aplication Protocol (WAP)” (Suchaini,
2007:1).

Banyak keuntungan yang bisa didapat dengan penggunaan WAP, seperti
teknologi WAP memudahkan kita untuk mengakses data. Terlebih saat ini dimana
perkembangan dunia informatika sangat pesat. Teknologi WAP menjadi pilihan
pertama di dalam menyebarkan informasi, komunikasi, berita aktual, harga saham
dan masih banyak lagi (Willmen, 2007).

Selanjutnya uraian berikut ini juga mempertegas akan keuntungan

penggunaan WAP dari sisi pengembang itu sendiri yaitu sebagai berikut:

Tetapi jika dari sisi pengembang teknologi WAP itu sendiri, maka keuntungan
yang dapat dirasakan adalah bahwa banyak alat yang akan dapat mengakses
apa yang mereka ciptakan dengan begitu akan lebih banyak pasar yang dapat
diraih. Jadi pada prinsipnya, banyak keuntungan yang dapat diperoleh oleh
banyak pihak dengan menggunakan teknologi WAP tersebut (Syah, 2008)



Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan WAP, keterbatasan
akses internet dalam dunia mobile dapat dihilangkan karena WAP mampu membawa
informasi secara online melewati internet, seperti mobil banking, e-mail, secara

langsung kedalam ponsel yang kita miliki.

Selanjutnya menurut Cahya dkk (2007:2): Sama halnya dengan Website
ecommerce di internet yang menawarkan barang dan jasa secara online melalui
internet dalam bentuk website yang berisi informasi-informasi barang dan jasa
dengan jenis dan variasi tampilan yang menarik minat pengunjung website tersebut.
Sedangkan mobile commerce memusatkan atas kemungkinan transaksi bisnis melalui
wireless devices. Mobile internet akan membawa revolusi terhadap perkembangan

dunia bisnis secara online melalui jaringan telekomunikasi mobile.

Dari uraian diatas nampak jelas bahwa kegunaan mobile commerse dapat
membawa revolusi terhadap perkembangan dunia bisnis secara online melalui
jaringan telekomunikasi mobile. Salah satu bentuk penggunaan Mobile Commerce

saat ini yang sering digunakan untuk transaksi bisnis adalah penjualan buku.

Berdasarkan klasifikasi organisasi bisnis yang bergerak dalam bidang
komersial, kegiatan transportasi dan komunikasi sangat membantu dalam

mempelancar kegiatan bisnis (Alma, 2001:25).

Salah satu kendala yang paling signifikan adalah kegiatan transportasi.
Kebutuhan pelanggan akan buku yang semakin meningkat, terkadang membuat
beberapa buku yang tersedia di toko/agen buku sering kehabisan stoknya. Hal ini
tentunya menyulitkan konsumen yang memiliki kesibukan yang padat dan tak
mengenal waktu jika harus datang membeli langsung ke Toko atau agen buku,
apalagi jika persediaan buku sudah habis stoknya membuat pelanggan menjadi
kecewa. Dengan sistem pembelian yang seperti ini tentunya akan merugikan banyak

pihak baik dari segi waktu, biaya, pelayanan, dan kepuasan konsumen.



Dengan memanfaatkan fasilitas handphone dan internet yang sekarang
semakin menguasai penyampaian informasi tercepat dan terakurat di dunia
internasional maka pihak marketing di toko buku tidak akan mengalami hambatan

dalam memasarkan buku terbitannya.

2. LANDASAN TEORI
2.1 Mobile Commerce (M-Commerce)

Simarmata (2006 : 35) Mobile Commerse (M-Commerse) didefinisikan oleh
Xiaolin dan Deren (2003) “Mobile Commerse (M-Commerse) adalah Transaksi
apapun dengan nilai moneter yang diselenggarakan via jaringan telekomunikasi
mobile.”

Simarmata (2006 : 35) Mobile Commerse (M-Commerse) didefinisikan oleh
Pradhan (2003) “Pembelian dan penjualan barang dan jasa melalui wireless hand-held
devices seperti telephone mobile, personal digital assistants (PDA), MP3 Player,
Kamera Digital, Handheld gaming devices, dan Komputer.”

2.2. Keuntungan dan Kerugian M-Commerce
2.2.1 Keuntungan M-Commerce
Keuntungan M-Commerce yaitu (Simarmata, 2006 : 5):

1. Keuntungan-keuntungan M-Commerce meliputi kepuasan pelanggan,
penghematan biaya, dan peluang bisnis baru.

2. Menggunakan M-Commerce setiap waktu di mana saja dengan light-
weighted device

3. Pemilik tunggal mempunyai pengendalian atas data sedangkan mobile
device dapat diselaraskan.

4. M-Commerce dapat membawa penjual dan pembeli bersama-sama dengan
mudah sehingga memungkinkan untuk mendapatkan laba yang lebih
besar, dan hubungan dengan pelanggan menjadi semakin dekat.

2.2.2.Kerugian M-Commerce
Kerugian M-Commerce yaitu (Simarmata, 2006 : 5):

1. Mobile Devices tidak biasanya menawarkan grafik atau daya proses suatu

PC.

Layar yang kecil dari mobile device membatasi kompleksitas aplikasi.

3. Masing-masing jaringan mempunyai pendekatan yang berbeda terhadap
pemahaman M-Commerce.

no



3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut :

1. Data Primer
Yaitu data yang dikumpulkan secara langsung dari objek yang diteliti adalah
sebagai berikut :

a. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan
pengamatan secara langsung pada objek yang diteliti.
b. Wawancara, yaitu mengadakan komunikasi langsung dengan petugas yang
terlibat dengan objek yang diteliti.
2. Data Sekunder
Yaitu mempelajari data yang ada di perpustakaan, referensi buku, dokumen-
dokumen, buku-buku prosedur yang berhubungan dengan maksud dan tujuan
penelitian.

3.2 Metode Pengembangan Sistem dengan FAST (Framework for the Application
of Systems Techniques) dengan pendekatan Prototyping

Dalam melakukan pengembangan sistem, penulis menggunakan metode
FAST (Framework for the Application of Systems Techniques) dengan pendekatan
prototyping.

Menurut Whitten (2004:183) :

Seperti kebanyakan metodologi komersial, metodologi FAST hipotesis kita
tidak menggunakan pendekatan tunggal pada analisis sistem. Malahan ia
mengintegrasikan semua pendekatan populer yang diperkenalkan pada
paragraph-paragraf terdahulu kedalam satu kumpulan agile method / metode
cerdas.

Dari pernyataan diatas jelaslah bahwa metode FAST menggunakan banyak
pendekatan dalam analisis sistem yang merupakan pendekatan populer, sehingga
dengan demikian hasil analisis yang diharapkan akan lebih tajam dan akurat. FAST
dapat dikatakan best practice dari metodologi-metodologi terdahulu.

Output dari metodologi pengembangan mana pun adalah solusi bisnis yang
dapat membantu memecahkan masalah, peluang, dan lain-lain. Metodologi FAST
mendukung sistem pengembangan dan pendukung siklus hidup sistem. Menurut
Whitten (2000:183) bahwa terdapat 8 fase pengembangan dalam metode FAST.
Adapun fase-fase tersebut adalah sebagai berikut :

1. Scope Definition (Definisi Lingkup)
2. Problem Analysis (Analisis Permasalahan)

3. Requirements Analysis (Analisis Kebutuhan)



Logical Design (Desain Logis)
Decision Analysis (Analisis Keputusan)
Physical Design (Desain Logis)

Construction and Testing

© N o a &

Installation and Delivery

Penulis memilih metode FAST dengan pendekatan prototyping berdasarkan
beberapa pertimbangan :

1. Pendekatan Prototyping banyak melibatkan user, sehingga dapat
meningkatkan visibilitas sistem dan dapat mendapat dukungan lebih dari user
dan pihak managemen.

2. Pendekatan Prototyping lebih cepat, lebih murah, dan tidak memerlukan tim
pengembang dalam ukuran besar. Faktor-faktor ini menyebabkan pendekatan
prototyping sesuai dengan sistem berukuran sedang, seperti sistem yang akan
di kembangkan ini.

3. Pendekatan Prototyping dapat memudahkan user mengetahui keinginan
mereka.

Dalam prototyping, sistem terdiri dari beberapa siklus, dimana pada tiap
siklus tim pengembang menghasilkan suatu prototipe yang akan dicoba user.
Kemudian user akan megevaluasi kekurangan prototipe tersebut. Hasil evaluasi ini
akan dianalisa kembali oleh tim pengembang dan kemudian menghasilkan prototipe
yang baru. Demikian siklus ini akan berlangsung terus sampai didapat sistem yang
sesuai dengan keinginan user.

listen . .
to build/revise
customer mock-up

customer
test-drives
mock-up

Gambar 1 Siklus Prototyping
Sumber : ( Pressman, 2002:40)



4. PEMBAHASAN

4.1. Tabel Pernyataan Masalah

Masalah yang sudah dikemukakan di atas dapat dituangkan ke dalam table
pernyataan masalah berikut ini:

Tabel 1 Tabel Pernyataan Masalah

PERNYATAAN MASALAH

OBJEK PENGAMATAN : PENYESUAIAN TERAKHIR OLEH:
Ayu Meida
DISUSUN OLEH : Ayu Meida TANGGAL PENYESUAIAN
TERAKHIR :
TANGGAL PENYUSUNAN : 22
Desember 2010
Pernyataan Tingkat Visibilitas | Peringkat | Solusi yang
Singkat dari | Kepentingan ditawarkan
masalah  atau
peluang
1. | Konsumen diluar | 3Bulan Tinggi 3 Pengembangan
kota Palembang sistem  dengan
sering kehabisan adanya aplikasi
stok buku dari mobile
agen pengecer di commerce Yyang
Kabupaten bisa di akses
mereka. melalui  media
handphone
sehingga
pelanggan  bisa
langsung
melakukan
transaksi
pembelian  via
mobile tanpa
harus datang ke
toko buku atau
agen-agen buku.
2 | Proses 2 Bulan Sedang 2 Adanya integrasi
pengelolahan data untuk semua
data laporan laporan dan data
penjualan kurang disimpan dalam
efisien basis data
sehingga




pemanggilan dan
pemrosesan data

menjadi lebih
mudah

3 | Akurasi Data 1 Bulan Tinggi 1 Adanya basis
data yang

terintegrasi
dengan Primary
key sehingga
penginputan data
yang sama tidak
akan terjadi
pengulangan

4.2. Analisa Proses Bisnis

Proses bisnis dibuat untuk mengidentifikasi proses-proses yang ada dalam sistem
yang lama sehingga mempermudah untuk menemukan kelemahan atau masalah dari

sistem tersebut.

buku yang akan dibeli

Pelanggan
[———struk belanja

rBuku yang di belI

Gambar 2 Diagram Konteks yang sedang berjalan
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Sistem Penjualan Buku
pada Suatu Toko Buku
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Daftar Pesanan

Buku yang dibeli

MARKETING

4.3. Cause-Effect Analysis & System Improvement Objective




Setelah memahami ruang lingkup (scope), permasalahan (problem), dan
peluang (opportunity) dari sistem yang ada, maka dapat dibangun suatu perbaikan
terhadap sistem tersebut.

Tabel 2 Tabel PROBLEM, OPPORTUNITIES, OBJECTIVES AND CONSTRAINTS
MATRIX

Project : Aplikasi Mobile Commerce

Last Updated by : Ayu Meida

Created by : Ayu Meida

Date Last Update :

22 Desember 2010

Date Created : 22 November 2010
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4.4. Desain Logika

Pada desain logika ini terdiri dari Rancangan Data Flow Diagram dan
Rancangan Entity Relational Diagram.
4.4.1.Data Flow Diagram

Data Flow Diagram (DFD) digunakan untuk menggambarkan proses-

proses yang terjadi pada sistem yang akan dikembangkan. Dengan model ini, data-
data yang terlibat pada masing-masing proses dapat diidentifikasi yang nantinya akan
memberikan gambaran bagaimana sistem yang diusulkan
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Gambar 2 Diagram Konteks Sistem Baru

DFD Level 1
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Gambar 3 DFD Level 1 Sistem Baru



4.5. Alur Transaksi Jual Beli Buku

Alur transaksi jual beli buku merupakan alur terjadi nya transaksi pemesanan
buku dan pembayaran via ATM/Teller yang terjadi pada sistem penjualan buku
online via mobile yang dilakukan oleh pelanggan. Pada bagian administrator terjadi
proses konfirmasi pemesanan buku melalui PC yang terkoneksi dengan internet, jika
pelanggan telah terbukti melunasi pembayaran via ATM/Teller maka barang akan di

kirimkan ke pelanggan.

Pelanggan

Pelanggan Mobile Pemesanan Buku Konfirmasi Konfirmasi

Pembayaran
Internet Pemesanan Via AT/ Pembayaran

Teller

r

Masukkan Nama Pemilik
Rekening, Nomor Rekening,
Nama Bank, Tanggal
Transfer, No. Transaksi

>

A\

Menunggu Barang di
kirim

Gambar 4 Alur Transaksi Pembelian Buku Oleh Pelanggan
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Gambar 5 Alur Transaksi Penjualan Buku Oleh Administrator

4.6. Uji Coba

46.1. Pemesanan Buku

Pelanggan yang telah melakukan pendaftaran online sebagai pelanggan bisa
mengakses situs penjualan buku ini dengan cara melakukan login terlebih

dahulu
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4.6.2.

4.6.3.

Gambar 6 Halaman Jumlah Barang yang akan dipesan

Check Out Data
Check out data merupakan proses disaat pelanggan telah mendapatkan
konfirmasi bahwa pemesanan telah di simpan ke dalam database, maka selajut
nya pelanggan harus menginput data alamat tujuan pengiriman barang di menu
check out data seperti contoh di bawah ini:

Gambar 7 Halaman Check Out Data

Komfirmasi Pembayaran
Konfirmasi Pembayaran merupakan proses saat pelanggan menginputkan data-
data transaksi pelunasan pembayaran yang telah dilakukan pelanggan melalui
ATM ataupun melalui Teller bank. Di halaman ini, pelanggan akan di minta
untuk menginputkan data Nama Pemilik Rekening, Nomor Rekening, Nama
Bank, Tanggal Transfer, dan No. Transaksi. Setelah konfirmasi pembayaran ini
selesai dilakukan, maka pihak admin akan mengecek no.traksaksi yang telah di
input oleh pelanggan, apabila transaksi sudah lunas maka barang akan

dikirimkan ke alamat yang dituju oleh pelanggan.
< Generic Device - ... [= |[B]E<] |

Eile Edit Wiew Settings Help

QOO

Go [http: //localhost/erlanggalwap/kon ~




S. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya dalam, maka
penulis menarik kesimpulan, yaitu:

1. Aplikasi Mobile Commerce ini tidak hanya mempermudah pelanggan untuk
melakukan pembelian buku secara online tapi juga mempermudah pelanggan
untuk mendapatkan informasi-informasi mengenai profil perusahaan,
informasi terkini dan informasi mengenai. Selain itu, admin akan dipermudah
dalam pembuatan laporan penjualan dan pelanggan tanpa harus menggunakan
aplikasi wordprocessing dan sphreedsheet.

2. Aplikasi ini terdiri dari 2 menu utama, yaitu menu utama untuk halaman muka
pelanggan dan menu untuk halaman muka admin. Untuk menu pelanggan
terdiri dari beberapa form antara lain, testimonial untuk mengisi buku tamu,
form daftar pelanggan untuk mengisi data pribadi untuk menjadi pelanggan,
form edit data pelanggan untuk mengedit data pelanggan yang telah tersimpan
dan form keranjang belanja untuk memilih produk yang akan dibeli. Untuk
menu admin terdiri dari beberapa form untuk menginput dan mengedit data
seperti, form berita, form kategori buku, form provinsi, dan form koleksi
buku, form untuk menginput dan mengedit data penulis buku, form untuk
menginput dan mengedit data penerbit buku. Selain itu menu admin memiliki
form untuk mencetak laporan pelanggan dan laporan transaksi per periode.
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